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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan komponen yang harus dimiliki oleh setiap
manusia, karena dengan pendidikan akan menjadikan manusia sebagai orang
yang beradab, berilmu, berperilaku positif, dan berperikemanusiaan. Bagi
manusia dalam hidup di dunia ini pendldlkan merupakan menjadi kebutuhan

/
bagi dirinya, karena pendldlk‘an “akan. mémbedakan tingkat kecerdasan dan

rohaniah, sehingga 3 ilkan ma . hat secara fisik,pintar
secara intelek dan ¥@#uji secard idika erupakan suatu proses
teUN‘IVE‘R&TﬁS‘] N[ NEGERT™
didik mencapal priba: yang bersu5| Proses ini berlangsung dalam jangka
BONJO
waktu tertentu. Bila peserta Mjlk sud mencapal pribadi dewasa, maka
PADANG
sepenuhnya ia mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan
masyrakatnya.’

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab |

pasal 1 dijelaskan tentang pendidikan.

'Ramayulis, dkk.Dasar-dasar Kependidikan, (Padang, Zaky Press Center, 2009) h. 12
Hasbullah, Dasar-DasarlimuPendidikan, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 1999), h. 5
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritualkeagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*Pendidikan
mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, dengan pendidikan

manusia dapat dibedakan dengan makhluk-makhluklainnya yang menempati
alam semesta ini. Hal ini meﬁﬁhjukkan;ﬁbamgva manusia tidak akan menjadi
- 4 & NN
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manusia tanpa melalui fé;s'es>ben i
j nkan Allah SWT
kepada Nabi M matnya. Kitab suci

yang bermakna ahi dapat dijadikan
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Artinya: “Sesungguhnya al-@ﬂQ«DANﬁberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang
mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa mereka ada pahala

yang besar”.(QS. Al Isra’[17]:9)

Al Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam yang paling utama, di

dalamnya terdapat berbagai macam disiplin ilmu pengetahuan, baik yang

% Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003)
Bab I, Pasal 1 h. 2

* Sasmi Nelwati, Dasar-Dasar Kependidikan, ( Padang: IAIN IB Press, 2007 ), h. 15

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Al-Jumanain, 2005),
h.284



bersifat teoritis maupun bersifat praktis. Al Qur’an terdiri dari beberapa surat
yang dimulai dari surat Al Fatihah dan di akhiri dengan Surat An-Naas yang di
sampaikan secara mutawatir baik dari segi tulisan maupun ucapanya, dari satu
generasi ke generasi lain, terpelihara dari berbagai perubahan dan pergantian,

firman Allah dalam surat al-Hijr ayat 9 sebagai berikut:

(9: sl 5y sk LA L) SATWET (2 1)
Artinya:Sesungguhnya Kami-lab'.z'«?i"'y'ar,]g menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya kami Qenﬁr;peng}r’_fm{a\meliharanya.

y RN
ma t Islam laki-laki maupun perempuan.

Al-Quran sebagglfféédd

Setiap musli
menerapkan isi . i I-Quran merupakan
sumber utama h
antara yang ben enjadi pedoman dan
pelajaran bagi yan
dag berbaqai, i n, -Quran a er_gj yang
ter@WﬁWj A&SJSMEMJ\&E% Egrlyaitu,
tauhid, hukum Islam, !MM«%Q}N\J&QLMU Dengan membaca dan

paham maknanya, manusia akgr&%éme@emukan kebenaran yang haq dan

serta menjadi sumber

akan menjadi penuntunnya dalam mencapai kehidupan yang bahagia baik di
dunia maupun akhirat.®
Al-Quran tidak hanya sebagai petunjuk bagi suatu umat tertentu dan

untuk periode waktu tertentu, melainkan menjadi petujuk yang universal dan

® Abu Bakar Jabir Aljazairy, Ensiklopedia Muslim, Penerjemah Fadhli Bahri, (Jakarta:
Darul Haq, 2004), h. 30



sepanjang waktu. Al-Quran eksis bagi setiap tempat dan waktu. Salah satu dari
isi al-Quran berbicara mengenai kisah orang-orang terdahulu, termasuk segala
pola interaksi kehidupannya dalam bersosial dari masa ke masa, untuk
dijadikan suri tauladan dan petunjuk bagi umat beriman. Sebagaimana yang

tertera dalam firman Allah SWT sebagai berikut:

//////

#38) SRS ‘@* J-4= '“5 w0 O &l Gaias s
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11 ;s (T) O 52

Artinya: Sesu i i gfit pengajaran bagi

; i u bukanlah cerita
(kitab-kitab) yang
Ain sebagai petunjuk

JINIVERSITAS ISLAMNEGER)...
memengaruhi orang-o'MAeMmﬁqmpJpo'mng biasa.” Al-Qur’an di

dalamnya terdapat banyak EiéhD/(}!ﬁwa ) yang menceritakan interaksi
pendidikan dalam kehidupan sosial manusia yang dapat diambil sebagai
pelajaran dan dicontoh.

Begitupun selain adanya kisah tentang Nabi Shaleh dan kaum Tsamud.
Salah satu dari kisah dalam al-Qur’an yang memiliki banyak mutiara hikmah

dan keteladanan seperti halnya meneladani kisah Nabi Shaleh a.s.

"Nurwadjah Ahmad, TafsirAyat-AyatPendidikan, (Bandung: Marja, 2007), h. 150



Di dalam kehidupan sosial sekarang banyak sekali ditemukan
dikalangan masyarakat yaitu suatu hal yang nyata betapa murah goyahnya
akidah dari pada masyarakat dengan alasan hanya sekedar ikut-ikutan dalam
perayaan tahun baru masehi yang jelas-jelas bukan merupakan peringatan
tahun baru hijriah. Hal itu dikarenakan masih minimnya keimanan serta
ketakwaan dikalangan masyarakat, hal itu terlihat betapa banyaknya diantara
masyarakat yang sangat sibuk untuk mempersiapkan dalam perayaan tahun

/.
baru masehi, sampai- sampalz menmggalkah»lbadah yang seharusnya menjadi

kewajiban yang tida boleh d|' n seperh shalat dan ibadah lainya.

anhumd ia berkata:
rsabda: “Barangsiapa
i kaum tersebut.”(HR

UNI\LERSIZEAS 15 LAM NEGERL...
manusia tidak bisa SRS BN @lam Kehidupan sehari-hari.

Misalnya, masalah akidah yzﬁ@%Ng@/ah dikalangan masyarakat, yang

Artinya : Dari

jarang sekali melaksanakan ibadah-ibadah wajib seperti shalat, puasa, zakat
dan lain sebagainya. ada lagi suatu bentuk permasalahan yang kita hadapi di
era ini seperti LGBT yang mengakibatkan degradasi moral sosial masyarakat
yang semakin hancur. Seperti homoseksual yang sering dilihat baik itu di

media cetak maupun elektronik, homoseksual merupakan kelainan seksual



berupa disorientasi pasangan seksualnya.® Disebut gay bila penderita laki-laki
dan lesbi untuk penderita perempuan. Istilah lain dari homoseksual adalah
sexual inversion contrary seksual feeling, atau urning istilah ini untuk laki-
laki, sedangkan untuk perempuan selain lesbian juga bisa disebut urnigin,
lesbianisme berasal dari nama lesbos, nama sebuah pula diluar Aegea tempat
Sappho pada zaman Yunani tua (550 M) yang dikenal sebagai seorang pecinta
wanita. Homoseksual merupakan sesuatu yang diharamkan oleh Allah SWT,

/

karena itu merupakan perbuata‘n yaﬁg sangatkejl dan berdampak negatif bagi

raman oseksual bukanlah tanpa
i

pelakunya, oleh kare

a |tu dasa
alasan, karen l : llah pastilah ada

hikmahnya yan

” ' ; ;u‘ “

UNIV f S [SLAN NEGERI:..

Artinya: Dan (ingatlah ki a&L ketika Berkata kepada kaumnya:
"Mengapa kaiMA‘n jﬁﬂhﬂl ahisyah itu sedang kamu
memperlihatkan(nya) - Amgfe?mu mendatangi laki-laki untuk
(memenuhi) nafsu ( endatangi) wanita? Sebenarnya
kamu adalah kaum yang tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)”. (
QS. An-Naml [27] : 54-55).%°

Menurut Wakil Gubernur Sumbar, Nasrul Abit terkait kelompok

lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender (LGBT), rupanya belum cukup

® A.Fachri, Perkawinan Seks dan Hukum, Pekalongan: Bahagia, 1986), h. 31

9 .
Ibid, h. 32
19 Departemen Agama RI, Mushaf Al Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta: Al Huda, 2002),
H. 382



membuat nyali pelaku seks menyimpang, semakin hari, kelompok ini semakin
dalam menancapkan kukunya di Sumbar. Data dari Fort de Kock Society and
Social (Forsis), ada puluhan ribu pria gay yang menetap di sumbar. Data
keberadaan gay di Sumbar cukup mengejutkan. Kenapa tidak, di tanah yang
masyarakat mengatur ketat pergaulan bebas, malah muncul para perilaku seks
menyimbang, yang jumlahnya bikin geleng kepala. apalagi data tersebut dirilis

lembaga yang kredibel. Forsis merupakan lembaga swadaya masyarakat yang
/

konsen meneliti  dan mel‘akukan\;pémberdayaan terhadap kalangan
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K hairul Anwar, Puluhan Ribu Pria Sumbar Gay, (Padang: Haluan, 2017), h. 7
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Artinya: 73. Dan (kami telgh’men'gupus) kepada kaum Tsamud saudara
mereka shaleh.gfia berkataiy''Hai kaumku, sembahlah Allah,
sekali-kali tidak: ada Tuhan baglmu selain-Nya. Sesungguhnya
telah datang buktl ata’ kepaqamu dari Tuhammu. unta

betina Allah i a bagimu, Maka biarkanlah Dia
i mengganggunya

kamu akan ditimpa

u di waktu Tuhan

(yang berkuasa)

pat bagimu di bumi.

nya yang datar dan
adikan rumah; Maka

ah kamu merajalela di

Pemuka-pemuka yang

menyombongkan dirM®antara kaumnya berkata kepada orang-

h yagomte ntara
UNIVERSITASISLAR NEGERI:-:
Kami
eriman Shaleh diutus  untuk
menyam!)ameﬁ]ymé %@ang “orang yang menyombongkan diri
berkata: "Sesunf@d{inyA K adalah orang yang tidak percaya
kepada apa yang kamu imani itu". 77. Kemudian mereka
sembelih unta betina itu, dan mereka Berlaku angkuh terhadap
perintah tuhan. dan mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah
apa yang kamu ancamkan itu kepada Kami, jika (betul) kamu
Termasuk orang-orang yang diutus (Allah)". 78. Karena itu
mereka ditimpa gempa, Maka jadilah mereka mayat-mayat yang
bergelimpangan di tempat tinggal mereka. 79. Maka Shaleh
meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat
Tuhanku, dan aku telah memberi nasehat kepadamu, tetapi
kamu tidak menyukai orang-orang yang memberi nasehat".(Al-
A’raf: 73-79)
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3. Surat An-Naml ayat 45-53

UNIVERSITAS {SLAM NEGERI-

Surat Al-Hijir ayat 80-84
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ereka, apa yang telah
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2 28 >

(45-53 )Jal)

Artinya: 45. Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum)
Tsamud saudara mereka Shaleh (yang berseru): "Sembahlah
Allah™. tetapi tiba-tiba_ mereka (jadi) dua golongan yang
bermusuhan. 46 4Dia berkata: "Hai kaumku mengapa kamu
minta dlsegerakan/ keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?
hendaklah kamu memainta ampun\ kepada AIIah agar kamu

rang orang yang
A pada sisi Allah,
kamu kaum yang
brang laki-laki yang
ereka tidak berbuat
ahlah kamu dengan
akan menyerangnya
alam hari, kemudian
ita tidak menyaksikan

] fhgguhnya kita adalah
orang-orang yang be ar" 50 Dan merekapun merencanakan

UNIVERSITASHSLAMNEGERT:

perhatlkanlah betapa Sesungguhnya akibat makar mereka itu,
bahwas Mlmereka dan kaum mereka

semuanya. 52. FAaﬁ Hﬁz rumah-rumah mereka dalam
Keadaan runtu ﬁa ezaliman mereka. Sesungguhnya
pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang
mengetahui 53. Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang
beriman dan mereka itu selalu bertakwa.(QS. An-Naml [27]:
45-53)
Dari peristiwa atau kisah di atas penulis tertarik untuk menjadikan kisah
ini yaitu menjadikan sebuah karya ilmiah dengan semakin menurunya tingkat
ketidak patuhan manusia kepada Allah SWT atas penyelewengan terhadap

akidah, ibadah, dan akhlak yang sangat kurang sekali, yaitu dengan skripsi
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yang berjudul” Nilai-nilai Pendidikan yang terdapat pada kisah Nabi Shaleh
as ( Studi Surat Hud ayat 61-68) ”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latarbelakang yang penulis kemukakan di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Nilai-nilai pendidikan yang terdapat Pada Kisah Nabi Shaleh As (Studi QS.
Hud: 61-68) &

Agar penelitian ini tig@ﬁ;%e{ﬁar\ééﬁ:gpkok pembahasan, maka penulis

R

>

hg i an*yaﬁ"'g‘z erdapat dalam kisah Nabi
|

e V]
membatasi pembahasartgn’ta
i

Shaleh as:
1. Nilai Pendid alam QS. Hud ayat

61-68
2. Nilai Pendidi dalam QS. Hud ayat

61-68

* UNIVERSITAS TSLAM REGERI

IMAM BONJOL

C. Tujuan dan Manfaat PenelitBlADANG
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami
Nilai-nilai Pendidikan yang terdapat pada kisah Nabi Shaleh as dalam
dalam surat Hud ayat 61-68
a. Nilai Pendidikan Akidah pada kisah Nabi Shaleh as dalam QS. Hud

ayat 61-68
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b. Nilai Pendidikan Ibadah pada kisah Nabi Shaleh as dalam QS. Hud
ayat 61-68
c. Nilai Pendidikan Akhlak pada kisah Nabi Shaleh as dalam QS. Hud
ayat 61-68
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak, baik penulis /}upun pembaca pada umumnya, atau yang
membutuhkan pengetahy,aﬁ teﬁtanq fﬁn serta yang sedang mendalami

’ ; \,_’_ﬁ'
ni dapat memberikan manfaat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT

IMAM BONJOL

Menambah pengetahuan pembaca tentang Pendidikan yang
PADANG
terdapat dalam kisah Nabi Shaleh As
b) Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah:

1) Penelitian ini bermanfaat memenuhi syarat bagi penulis untuk

mencapai gelar Sarjana Pendidikan Islam dalam bidang
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Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri (UIN)
Imam Bonjol Padang.
2) Menambah literatur bacaan di perpustakaan Institut Agama
Islam Negeri Imam Bonjol Padang.
3) Sebagai masukan bagi guru-guru dan orang tua dalam
memberikan pendidikan kepada anaknya.
D. Penjelasan Judul y

A U
ulnya salah pengertian terhadap penulisan ini,
mbulny. Eeﬂg\ pp

Untuk menghinda
g di Ibav}ah ini:

‘.'i‘r: ..'\,
edangkan Pendidikan

maka penulis

perlu merIje'I%sk

t yang penting atau

g menyempurnakan

mewujudkan suasana

belajar dan proseS™Pembelajaran agar peserta didik secara

UNIVERSIHAS IS LAMNE GE R

kekua[MAMitBONg’@ﬁn, pengendalian  diri,

kepribadian, FRe&dHAM Gikhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jadi
nilai pendidikan adalah suatu sifat yang penting dan berguna
bagi manusia dalam mengemangkan potensi yang dimiliki
dalam dirinya. Yang penulis maksud adalah nilai pendidikan
yang ada pada kisah Nabi Shaleh dalam surat Hud ayat 61-

68.
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Kisah Nabi Shaleh As: Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kisahyaitu cerita
tentang kejadian.*?
Hud ayat 61-68: SuratHud adalah satu surat Makkiyah dalam al-Quran,
terletak pada surat yang ke 11 dan berjumlah 123 ayat. Ayat
yang dibahas pada penulisan ini khusus pada ayat 61-68.
Jadi yang dimaksud dengan pendidikan yang terdapat pada Kisah Nabi

Shaleh As ini adalah pendidikan yang, terdapat dalam pembelajaran khusunya
/

tentang Kisah/cerita dan nllalf-mlar/pen@dikan yang terdapat dalam Qs.Hud

N
N

ayat 61-68.

dari sub bab. Adapt

Bab pertama yang berisikan¥entang pendahuluan yang berisikan latar

~WINIVERSIFAS ISLAM NEGERY -

penelitian, penjelasan J'MRM“B@N‘J@L%‘”

Bab kedua berisikan teftARfDIABAEEN teoritis yang membahas tentang
Nilai-nilai Pendidikan yang terdapat pada kisah Nabi Shaleh As dalam QS.

Hud ayat 61-68.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai

Pustaka, 2003 ),h. 703
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Bab ketiga yang berisikan tentang metodologi penelitian yang
membahas tentang jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab keempat berisikan tentang hasil penelitian yang membahas tentang
Nilai-nilai Pendidikan yang terdapat pada kisah Nabi Shaleh as dalam QS. Hud
ayat 61-68

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

IMAM BONJOL
PADANG



